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RINGKASAN

a. Pendahuluan

Pendidikan di Sekolah Dasar merupakan pondasi bagi tumbuh kembang
anak. Pendidikan di sekolah dasar harus diarahkan kepada pembentukan
karakter dan memiliki sikap dan kemampuan yang sesuai dengan tuntutan
zaman, peran penting dunia Pendidikan dalam mempersiapkan manusia yang
utuh pada masa ini sangat diperlukan, sebab di era 4.0 ini dituntut sumber daya
manusia yang memiliki kemampuan dan keterampilan dalam mempersiapkan
masa depannya

Upaya mewujudkan masyarakat unggul generasi emas 2045 di
Indonesia menuntut keahlian, (1) keahlian hidup serta bekerja yang mencakup
(a) elastisitas serta adaptabilitas, (b) inisiatif serta menata diri sendiri, (c)
interaksi sosial serta adat, (d) daya produksi serta akuntabilitas, (e)
kepemimpinan serta tanggung jawab; (2) keahlian berlatih serta pembaruan
yang mencakup (a) berasumsi kritis serta menanggulangi permasalahan, (b)
komunikasi serta kerja sama, (c) daya cipta serta inovasi; dan (3) keahlian
teknologi serta alat data yang mencakup (a) literasi data, (b) literasi alat, serta
(c) literasi ICT (Trilling et al., 2009).

Sejalan dengan hal tersebut, maka di Indonesia diterapkan Kurikulum
Merdeka. Adapun esensi dari Kurikulum Merdeka bukan sekadar bertujuan
untuk meningkatkan pengetahuan peserta didik, tetapi lebih ditekankan pada
upaya mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan

komunikatif. Selain mengembangkan keterampilan abad ke-21, orientasi
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Kurikulum Merdeka juga diarahkan pada penguatan karakter sebagaimana
yang diharapkan dalam Profil Pelajar Pancasila.

Kemampuan berpikir kritis dan pendidikan karakter sebenarnya telah
ditekankan sejak awal diberlakukannya Kurikulum 2013 dan Kurikulum
Merdeka. Namun, kenyataannya di lapangan menunjukkan bahwa meskipun
telah berlangsung selama bertahun-tahun, guru masih belum mampu
mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa secara optimal. Berdasarkan
hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan di beberapa sekolah dasar
di Kota Mataram, yaitu SDN Model Mataram, SDN 31 Mataram Selaparang,
SDN 3 Ampenan, dan SDN 30 Ampenan, diperoleh temuan sebagai berikut. (1)
Ketika guru memberikan pertanyaan atau soal-soal berbasis HOTS, hanya
sebagian kecil (kurang dari 50%) siswa yang mampu menjawab dengan
komunikasi yang baik dan sistematis; (2) Saat siswa diberikan pertanyaan yang
menuntut kemampuan analisis, sebagian besar belum mampu memaparkan dan
menalar jawaban secara mendalam, karena cenderung berpatokan pada jawaban
yang terdapat di buku guru; dan (3) Ketika guru memberikan pertanyaan lisan,
hanya sekitar satu hingga tiga orang siswa yang mampu menjawab dengan
penjelasan, sedangkan siswa lainnya hanya memberikan jawaban singkat tanpa
menjelaskan maksudnya.

Begitu pula dengan karakter gotong-royong, hanya sebagian kecil siswa
yang menampilkan perilaku yang mencerminkan nilai tersebut. Hal ini terlihat
ketika kegiatan belajar kelompok berlangsung, di mana siswa yang tergolong

pintar dan rajin cenderung mementingkan diri sendiri serta enggan menjelaskan



atau berdiskusi dengan teman yang kurang memahami materi. Selain itu,
budaya kerja bakti dan kepedulian terhadap kebersihan lingkungan mulai
memudar karena siswa lebih mengandalkan petugas kebersihan. Sifat
individualistis juga tampak dari kebiasaan siswa pintar yang enggan berbagi
informasi kepada teman lainnya serta terbiasa mengerjakan tugas yang
diberikan guru secara mandiri tanpa melibatkan kerja sama.

Gambaran perilaku tersebut menunjukkan bahwa telah terjadi
kemerosotan karakter di kalangan siswa. Berbagai hasil penelitian yang
mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal dalam pembelajaran menunjukkan
hasil yang positif. Hal ini menegaskan pentingnya menggabungkan kebajikan
lokal dalam pengembangan model pembelajaran. Nilai-nilai kearifan lokal
masyarakat Sasak yang terkandung dalam adat istiadat dan pola hidup sehari-
hari antara lain saling memberi dan menerima, keterbukaan, kerja sama, tolong-
menolong, tenggang rasa, kebersamaan, kasih sayang, serta komitmen untuk
mewujudkan ketenteraman, perdamaian, dan kerukunan.

Pentingnya pengintegrasian kearifan budaya, khususnya kearifan lokal
Sasak, terletak pada upaya meningkatkan bentuk pembelajaran inovatif yang
tidak hanya mampu mengembangkan kompetensi abad ke-21, tetapi juga dapat
melestarikan nilai-nilai budaya bangsa. Berbagai hasil penelitian menunjukkan
bahwa kearifan lokal dapat memberikan pengaruh terhadap karakter lingkungan
sosial suatu komunitas tempat budaya tersebut tumbuh dan berkembang.
Pembelajaran di Sekolah Dasar (SD) akan menjadi lebih menyenangkan apabila

dilaksanakan melalui konteks yang dekat dengan kehidupan siswa, misalnya



dengan mengintegrasikan nilai-nilai  kebajikan lokal dalam proses
pembelajaran.

Berdasarkan hal tersebut, penting untuk dikembangkan model
pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada pengembangan kompetensi
siswa, tetapi juga memperkuat karakter mereka. Salah satu model pembelajaran
yang dapat diintegrasikan dengan kajian budaya lokal adalah model
pembelajaran Moral Reasoning, karena hingga saat ini belum banyak penelitian
yang mengkaji dan mengembangkan model pembelajaran Moral Reasoning
berbasis budaya lokal.

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa belum ada penelitian
yang mengintegrasikan kearifan lokal Sasak dalam model pembelajaran Moral
Reasoning. Oleh karena itu, berdasarkan kajian tersebut, penelitian berjudul
“Pengembangan Model Pembelajaran Moral Reasoning Berbasis Kearifan
Lokal Sasak dan Pengaruhnya terhadap Kemampuan Berpikir Kritis serta
Karakter Gotong-Royong di SDN Kota Mataram” sangat penting untuk
dilakukan.

b. Metode Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian pengembangan dengan
menggunakan model ADDIE. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
terdiri atas instrumen uji validasi produk berupa kuesioner, instrumen
kemampuan berpikir kritis berupa tes esai sebanyak 10 (sepuluh) soal, serta
instrumen karakter gotong-royong berupa rubrik penilaian gotong-royong.
Validitas model pembelajaran Moral Reasoning berbasis kearifan lokal Sasak

diuji menggunakan metode Lawshe dengan melibatkan lima belas orang pakar.
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Adapun kepraktisan model pembelajaran Moral Reasoning berbasis kearifan
lokal Sasak diperoleh melalui respons pengguna, yaitu guru dan siswa.
Pengujian efektivitas dilakukan pada siswa kelas IV sekolah dasar di
Kota Mataram dengan pemilihan sekolah yang mempertimbangkan posisi
sekolah di pusat kota dan di wilayah pinggiran. Dalam hal ini, ditetapkan tiga
kelas sebagai kelompok uji coba atau eksperimen (n = 66) dan tiga kelas
sebagai kelompok pembanding atau kontrol (n =70). Metode analisis data yang
digunakan untuk memperoleh validitas hasil pengembangan model
pembelajaran Moral Reasoning berbasis kearifan lokal Sasak adalah analisis
deskriptif dengan metode Content Validity Ratio (CVR). Untuk memperoleh
tingkat kepraktisan, digunakan perhitungan rata-rata persentase respons
pengguna, yaitu guru dan siswa. Sementara itu, efektivitas model pembelajaran
dianalisis menggunakan statistik inferensial (Manova) dan ditransformasikan
ke dalam bentuk effect size (ES).
c. Hasil Penelitian
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rancangan model pembelajaran
Moral Reasoning berbasis kearifan lokal Sasak yang dikembangkan yaitu
sintaks, prinsip reaksi, sistem sosial, sistem pendukung, dampak instruksional
dan dampak pengiring. Selanjutnya(l) Hasil validasi model pembelajaran
Moral Reasoning berbasis kearifan lokal Sasak yang dikembangkan
dinyatakan valid oleh semua pakar, baikipakar pembelajaran, bahasa, maupun
media. Valid berarti bahwa produk yang dikembangkan dinyatakan telah sesua

dengan konsep pengembangan buku model pembelajaran berbasis kearifan
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lokal Sasak serta layak digunakan dalam pembelajaran untuk pengembangan
kemampuan berpikir kritis dan karakter gotong-royong siswa sekolah dasar;
(2) Berdasarkan respon guru, persentase kepraktisan model pembelajaran
Moral Reasoning berbasis kearifan lokal Sasak sebesar berkategori sangat
baik (rerata 90,3%) dan dari respon siswa persentase kepraktisannya
berkategori sangat baik (rerata 96,4%). Hal ini menunjukkan bahwa hasil
pengembangan model pembelajaran moral reasioning berbasis kearifan lokal
Sasak dinyatakan praktis berdasarkan respon guru dan siswa selaku pengguna.
(3) Hasil nilai t kemampuan berpikir kritis dihitung dari akar F Manova (F
AY1: akar 8,173 yaitu 2,858; nilai signifikansi 2 arah (2-tailed) < 0,05 artinya
terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis yang signifikan antara
kelompok uji coba/eksperimen (A1) dan kelompok pembanding/kontrol (A2),
dimana rerata A1Y1 0,664 > A2Y1 0,331. Artinya, pembelajaran dengan
model pembelajaran Moral Reasoning berbasis kearifan lokal Sasak lebih
efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dibandingkan
pembelajaran tanpa menggunakan model pembelajaran Moral Reasoning
berbasis kearifan lokal Sasak Hal tersebut diperkuat dengan nilai ES, yaitu
sebesar 0,943 termasuk pada kategori efektivitas tinggi. (4) Hasil nilai t
karakter gotong-royong dihitung dari akar F Manova (F AY2: akar 1,245 yaitu
1,115; nilai signifikansi 2 arah (2-failed) < 0,05 artinya terdapat perbedaan
karakter gotong-royong yang signifikan antara kelompok uji coba/eksperimen
(A1) dan kelompok pembanding/kontrol (A2), dimana rerata A1Y2 0,605 >

A2Y2 0,412. Artinya, pembelajaran dengan model pembelajaran Moral
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Reasoning berbasis kearifan lokal Sasak lebih efektif dalam meningkatkan
karakter gotong-royong dibandingkan pembelajaran tanpa menggunakan
model pembelajaran Moral Reasoning berbasis kearifan lokal Sasak. Hal
tersebut diperkuat dengan nilai ES, yaitu sebesar 0, 932 termasuk pada kategori
Efektivitas tinggi (5) nilai t kemampuan berpikir kritisl dihitung dari akar F
Manova (F AY1) yaitu 222,254; nilai signifikansi 2 varah (2-tailed) < 0,05
artinya terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis yang signifikan antara
kelompok uji coba/eksperimen (Al) dan kontrol (A2), dimana rerata Y1Al
0,664 > Y1A2 0,331. Dalam hal ini, berarti pembelajaran menggunakan model
pembelajaran Moral Reasoning berbasis kearifan lokal Sasak lebih efektif
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dibandingkan model
pembelajaran tanpa menggunakan model pembelajaran Moral Reasoning. Hal
tersebut diperkuat dengan nilai ES 0,943 termasu pada kategori Efektivitas
tinggi; (2) nilai t karakter gotong-royong dihitung dari akar F Manova (F AY2)
yaitu 176,559 ; nilai signifikansi 2 arah (2-failed) < 0,05 artinya terdapat
perbedaan karakter gotong-royong (Y2) yang signifikan antara kelompok uji
coba/eksperimen (Al) dan Kelompok pembanding /kontrol (A2), dimana
rerata Y2A1 0,605>Y2A2 0,412.

Hal ini berarti pembelajaran menggunakan model pembelajaran Moral
Reasoning berbasis karifan lokal Sasak lebih efektif dalam meningkatkan
karakter = gotong-royong dibandingkan model pembelajaran tanpa
menggunakan model pembelajaran Moral Reasoning berbasis kearifan lokal

Sasak. Hal tersebut diperkuat dengan nilai ES 0,933 termasuk pada kategori



Efektivitas tinggi; (3) nilai t simultan dihitung dari akar F Wilks Lambda A
yaitu 179,153; signifikansi 2 arah (2-tailed) < 0,05 artinya terdapat perbedaan
kemampuan berpikir kritis (Y1) dan karakter gotong-royong (Y2) yang
signifikan antara kelompok uji coba/eksperimen (Al) dan kelompok
pembanding/kontrol (A2), dimana rerata YIY2A1 0,635 > Y1Y2A2 0,372.
Artinya, pembelajaran menggunakan model pembelajaran Moral Reasoning
berbasis kearifan lokal Sasak lebih efektif secara simultan meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan karakter gotong-royong dibandingkan
pembelajaran tanpa menggunakan model pembelajaran Moral Reasoning
berbasis kearifan lokal Sasak. Hal tersebut diperkuat dengan nilai ES 0,938
termasuk pada kategori efektivitas tinggi.

Semua hasil kajian tersebut semakin menguatkan hasil penelitian ini,
yakni penggunaan model pembelajaran Moral Reasoning berbasis kearifan
lokal Sasak efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
karakter gotong-royong siswa kelas IV SD. Melalui penelitian ini, yang
mengembangkan model pembelajaran Moral Reasoning, dihasilkan produk
berupa buku model pembelajaran Moral Reasoning berbasis kearifan lokal
Sasak yang terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis

dan karakter gotong-royong siswa kelas IV SD di Kota Mataram.
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